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ABSTRAK

Pada suatu jaringan irigasi daerah rawa, diperlukan sirkulasi air yang baik untuk
menjaga dan mengatur tingkat keasaman air. Hal ini dapat dilakukan dengan cara
memperhatikan kelancaran aliran air. Kelancaran air pada suatu jaringan irigasi
sangat dipengaruhi oleh ketelitian pengukuran dalam perencanaan aliran dasar
saluran.

Model yang biasa digunakan dalam sistem perataan pengukuran beda tinggi
selama ini (Bowdich) dianggap belum memiliki tingkat ketelitian yang akurat. Oleh
sebab itu diperlukan model matematik untuk membagi sisa (koreksi hasil
pengukuran), agar dapat lebih teliti dalam mendistribusikan sisa hasil perataan
tersebut. Dalam penelitian ini akan dicoba untuk melakukan perataan dengan
menggunakan metode kombinasi.

Model ini merupakan model matematik yang dibangun dengan menyertakan
seluruh hasil perhitungan beda tinggi dalam setiap “sesi” pengamatan beda tinggi
yang disebut dengan parameter dan “sisa” atau ketelitian hasil pengukuran dalam tiap
sesi yang biasa disebut sebagai “weight”, sehingga akan diperoleh varian dan
kovarian untuk masing-masing ketelitian hasil perhitungan tinggi dalam setiap kring
pengukuran yang dibangun dan akan dihitung dalam setiap seksi, beda jumlah jarak
ke rambu muka dan jumlah jarak ke rambu belakang tidak boleh lebih dari 2 %
menurut SNI 19-6988-2004 tentang Jaringan Kontrol Vertikal dengan Metode Sipat
Datar.

Hasil ini diharapkan akan diperoleh sebagai kontrol ketinggian dari titik-titik yang
diukur, sehingga dapat diketahui besarnya ketelitian hasil pengukuran.



BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pada perencanaan suatu jaringan irigasi, rawa, dan jaringan pengairan lainnya
diperlukan ketelitian pengukuran dalam model 3 dimensi. Terutama ketelitian dalam
pengukuran ketinggian hingga 5-8 mmVD karena akan mempengaruhi perencanaan
alirap douor coluran. Dengan perencanasn yang benar-benar baik, air akan mengalir
dengan lancar dan efektifitas serta efisiensi jaringan irigasi dapat ditingkatkan. Hal ini
tetu saja membawa dampak yang baik dalam peningkatan intensitas tanam, terutama
dalam hubungannya dengan pengaturan tingkat keasaman air.

Ketelitian jaringan kontrol vertikal akan dipengaruhi olely hasil pengukuran yang
benar dan ketelitian hasil pengukuran yang dihasilkan dari pengukuran tersebut.
Dengan perkembangan teknologi yang meningkat pesat hingga saat ini, baik teknik—
teknik baru di dalam pengukuran beda tinggi seperti adanya alat-alat baru, semacam
GPS, Total Station, Digital Theodolite dan sebagainya, penggunaan Tenik Water
Passing masih tetap dianggap yang terbaik.

Sistem perataan dalam pengukuran beda tinggi biasanya dilakukan dengan
menggunakan Metode Bowdich, yaitu dengan membagi rata kesalahan tinggi yang
didapat untuk seluruh jumlah kesalahan yang diperoleh dalam setiap kring (jaringan),
dan hasilnya ditambahkan secara merata pada setiap beda tinggi dalam setiap “slag”
atau satu kali berdiri alat. Sementara untuk setiap slag, jarak tidak selalu sama. Dalam
ilmu statistik, pembagian secara merata dalam bobot atau dalam hal ini dipengaruhi
oleh jarak yang berbeda, tidak dapat dibenarkan. Karena pengamatan menggunakan
Watterpas akan dipengaruhi oleh jarak jauh dan dekatnya antara alat dengan rambu
yang dibaca, Disinilah beda tinggi akan dipengaruhi oleh ketelitian pembacaan
benang tersebut, sehingga persamaan untuk mendapatkan ketelitian beda tinggi

diperoleh dari kesalahan sistematik secara random hasil pengukuran.



Perataan dengan menggunakan metode kwadrat terkecil (Least Square) dapat
dilakukan dengan mengguanakan 3 pendekatan, yaitu perataan terhadap harga
pengamatan, perataan terhadap harga yang dicari (parameter), dan perataan
kombinasi keduanya. Masing-masing pendekatan mempunyai keuntungan yang
berbeda-beda, namun pada intinya adalah perataan dilakukan secara simultan

(bersamaan) dan tujuannya adalah untuk memperoleh nilai varian kovarian yang

terkecil.

1.2. Perumus2n Masalah

Pengukuran beda tinggi merupakan hal yang sangat penting dalam perencanaan
suatu irigasi. Ketelitian yang mempunyai simpangan yang terlalu besar dari ketelitian
yang disyaratkan akan membawa dampak pada perencanaan dasar saluran.
Simpangan atau yang biasanya disebut sebagai “varian” dalam ilmu statistik dapat
digunakan untuk menilai ketelitian hasil pengukuran, apakah hasil pengukuran
tersebut dalam batas toleransi yang dapat diterima atau tidak, sesuai dengan ketentuan
yang ada.

Masalahnya adalah bagaimana bentuk persamaan kondisi pada perataan model
kombinasi dan perataan-medel-keretat untuk menyelesaikan analisis ketelitian hasil
pengukuran beda tinggi dan berapa besar nilai varian dan kovarian yang dicapai pada

suatu pengukuran beda tinggi.

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan Penelitian ini adalah:

(1) Mencari persamaan kondisi yang diperlukan dari kesalahan sistematik secara
random hasil pengukuran yang peroleh untuk melakukan perataan dengan
menggunakan model kombinasi.

(2) Menghitung hasil pengukuran beda tinggi dan menilai ketelitian yang dihasilkan.

(3) Menghitung besarnya varian dan kovarian ketelitian hasil perataan dengan

menggunakan model kombinasi.



Manfaat Hasil Penelitian ini adalah:
(1) Memberikan sumbangan saran dalam perataan hasil pengukuran beda tinggi untuk
perencanaan irigasi daerah rawa.

(2) Dapat memperkaya ilmu pengukuran untuk kepentingan Teknik Sipil Rekayasa.

1.4.Ruang Lingkup Penelitian

Data pengukuran yang digunakan merupakan hasil pengukuran beda tinggi yang
dilakukan oleh PT. Daya Semesta Agro Persada di Perkebunan Kelapa Sawit Desa
Prajen Mariana Kabupaten Musi Banyuasin. Lingkup perhitungan yang dilakukan

adalah perataan dengan menggunakan metode kombinasi.

1.5. Sistematika Penulisan

Laporan Tugas Akhir ini dibagi menjadi 5 bab dengan sistematika pembahasan
sebagai berikut: |
a. Bab I, Pendahuluan
Pada bab ini dibahas mengenai Latar Belakang, Perumusan masalah, Tujuan
Penelitian, Ruang Lingkup Penelitian, dan Sistematika Penulisan.
b. Bab II, Tinjauan Pustaka
Pada bab ini dibahas mengenai informasi yang bersifat umum yang berkaitan
dengan penelitian dan Catatan Penting tentang informasi (data) yang digunakan
termasuk sumber informasi.

c. Bab 111, metodologi

Pada bab ini dibahas mengenai landasan teori mengenai topik Penelitian dan
membahas pengamatan yang dilakukan di lapangan, jenis data / informsi yang
didapatkan, serta teknik analitis data yang didapatkan.

d. Bab IV, Analitis dan Pembahasan

Pada bab ini dibahas mengenai hasil penelitian / Pengamatan, dan pembahasan
serta perbandingan dengan hasil yang telah ada.



e. Bab VI, Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan berisikan temuan dari objek penelitian dan hasil analitis yang sesuai

dengan permasalahan dan tujuan, sedangkan Saran berisikan pemecahan masalah

dan rekomendasi mengenai penyempurnaan terhadap pelaksanaan yang ditinjau di

lapangan.
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